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ABSTRACT

In studying the Japanese language there are many things that must be understood such as verbs,
particles, adjectives and conjunctions. From existing various conjunctions, the author conducted an analysis of
the conjunctions yue ni and shitagatte which has the same meaning but different in its use. The research method
used was literature research method is to retrieve data from the Japanese newspaper website asahi.com. The
purpose of this study is to investigate the function of conjunctions yue ni and shitagatte and know when to use
shitagatte and when to use yue ni. After conducting an analysis of the 3 articles in which contains shitagatte and
3 articles in which contains yue ni, the authors conclude that the sentence after shitagatte only emphasize on the
effect or outcome of the sentence before shitagatte, while on sentences after yue ni, in addition to a result or the
results also contained elements of desire.
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ABSTRAK

Dalam mempelajari bahasa Jepang ada banyak hal yang harus dipahami diantaranya kata kerja,
partikel, kata sifat dan konjungsi. Dari bermacam-macam konjungsi yang ada penulis melakukan analisis
terhadap konjungsi shitagatte dan yue ni yang memiliki makna yang sama tetapi berbeda dalam penggunaannya.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pustaka yaitu dengan mengambil data dari website
surat kabar bahasa Jepang asahi.com. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi dari konjungsi
shitagatte dan yue ni serta mengetahui kapan harus menggunakan konjungsi shitagatte dan kapan harus
menggunakan konjungsi yue ni. Setelah melakukan analisis terhadap 3 artikel yang didalamnya terdapan
konjungsi shitagatte dan 3 artikel yang didalamnya terdapat konjungsi yue ni, penulis menyimpulkan bahwa
kalimat setelah konjungsi shitagatte hanya menekankan pada akibat atau hasil dari kalimat sebelum konjungsi
shitagatte, sedangkan kalimat setelah konjungsi yue ni, selain berupa akibat atau hasil juga terdapat unsur
keinginan.

Kata kunci: konjungsi, shitagatte, yue ni, sebab, akibat
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PENDAHULUAN

Dalam mempelajari Bahasa Jepang ada banyak hal yang harus dipahami diantaranya kata
kerja (Eh7d) yang memiliki banyak sekali perubahan, partikel (BhFd) yang terdiri dari bermacam-
macam partikel, kata sifat (F/Z%7i) yang terdiri dari kata sifat i dan kata sifat na, konjungsi (##¢7)
yang memiliki kemiripan makna. Dari bermacam-macam konjungsi yang ada, penulis melakukan
analisis fungsi konjungsi L 72723 T dan w % (Z karena konjungsi ini dipelajari dalam bahasa
Jepang tingkat lanjut.

Metode penelitian yang dipakai adalah penelitian pustaka dengan mengumpulkan korpus data
dari website surat kabar berbahasa Jepang asahi.com. Alasan penulis menggunakan data dari surat
kabar berbahasa Jepang asahi.com adalah karena L 7275 T dan @ % IZ merupakan konjungsi yang
digunakan dalam bahasa tulisan,salah satunya adalah tulisan dalam artikel surat kabar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi dari L72723-> T dan «pX(Z yang
memiliki makna yang hampir sama sehingga pembaca dapat mengetahui kapan harus menggunakan L
7275 - T dan kapan harus menggunakan «p x_(Z

METODOLOGI

Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis terdiri atas dua metode, yaitu metode
deskriptif dan metode kepustakaan. Metode deskriptif adalah metode dengan cara kerja membahas
suatu masalah dengan menata dan mengklasifikasikan serta memberi penjelasan tentang gejala-gejala
yang tampak pada data tanpa melakukan pengujian. Dan yang dimaksud dengan metode kepustakaan
yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan terhadap sejumlah naskah tertulis yang merupakan
sumber data. Dalam penelitian ini metode deskriptif dilakukan pada tahap penelitian data sedangkan
metode kepustakaan dilakukan pada tahap pengumpulan data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Landasan Teori
Konjungsi

Konjungsi digunakan untuk menghubungkan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang
lain. Konjungsi memegang peranan penting dalam proses pembuatan kaliamat baik kalimat yang
digunakan secara lisan maupun tulisan. Berikut ini adalah pembagian fungsi dari konjungsi dalam
bahasa Jepang yang dibagi berdasarkan hubungan antar kalimat.

1. s

Terdiri dari :

a. Bentuk yang menyatakan sebab, alasan, akibat. Contohnya adalah :

b, ZNT (T) . 20D (FDRED) | 22T, TO/ME., L -T,

PRI, TDWDRIZ

b. Bentuk syarat. Contohnya adalah :

ToHE, TNRD (Eoeh) . £RTE (Efl, TiE. Lx)
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2. BRHRZIRA~
Terdiri dari :
RGN ENS L EWVO DL, £ T
3. WiEK
Terdiri dari :
LrL, UivEL, T E. 28, TH, LDOLERDBL, TR0, 720l 126
MO LT, ETAN, ENH, ElFnix, EIF0nOH0D
4. SR - IR
Terdiri dari :
DFD, Tbb, B, iz, Wbl
5. FAI - BN
Terdiri dari :
LT, b, £, £, 205 %2, b, BFEFIZ, b, X
M FIULND TR, ORZRLT, EREZ AN, BLU, RN, 22D
6. i
Terdiri dari :
ek, TTEL, T2, bobkb, BRARI
7. 3R (pilihan)
Terdiri dari :
FoE, FLE b, HOEWE, 20 ULiE. b LLIE
8. xIkt
Terdiri dari :
—JF. Wz, KHHZ
9. i
Terdiri dari :
EZAT, ZNTHEH (FNL=, TE, ) . ST, @@RELDLY ETHR, T
EHL, FRFSTEX
10. #&FE
Terdiri dari :
Zokoic, Eokoiz, ZHLT

Karena konjungsi L 7=73- T dan © 2T termasuk ke dalam fungsi JI&%%, maka berikut ini adalah
penjelasan rinci mengenai JIE+%.

Bentuk JIFi$% yang menyatakan sebab, alasan pada dasarnya digunakan untuk menghubungkan
dua kalimat dimana kalimat tersebut merupakan kalimat majemuk yang memiliki hubungan sebab
akibat.. Bentuk yang paling dasar dari JIE#% adalah 7275, Z 41 C dan Z® 7|2, Kalimat setelah
727> dapat berupa kenyataan, pertimbangan dari pembicara, perintah, permohonan, keinginan dan
bermacam-macam ungkapan lainnya. Kalimat setelah =41 T dan % @72 (T biasanya berupa
kenyataan dan tidak dapat menggunakan kalimat yang menyatakan penilaian, perintah, permohonan
dan keinginan. Contoh :

1. EHIFERPE -T2, (OFENL /OFNT/ OFDDIT) | T8 1 M
F7einotz, (FE)
Kemarin saya tidak enak badan. Oleh karena itu, saya tidak dapat pergi untuk bekerja paruh
waktu.

2. bI2IS TV RSRE, {OFENPL/ XENT/ XEDREDHIZ | VA NT 3HA
ATWDTEA S, (CHIF)
Sebentar lagi hari natal. Oleh karena itu restoran pasti penuh.
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3. EMBAENATT, {(ONL/ XENT/ XZDHIZ) FIBSHETIZS VY,
(f£<45)

Saya tidak enak badan. Oleh karena itu tolong ijinkan saya untuk pulang lebih awal.

Pada kalimat pertama, 72725, £ T, £ D7 »IZ dapat digunakan karena kalimat
setelah 72725, 4T dan £ @ 7= |Z adalah kalimat yang berupa kenyataan (pada kenyataannya
saya tidak dapat pergi untuk bekerja paruh waktu). Pada kalimat ke dua konjungsi yang dapat
digunakan hanya 7275 karena kalimat setelah konjungsi 727> adalah kalimat yang menyatakan
penilaian atau pertimbangan (penilaian bahwa mungkin pada saat hari natal restoran akan penuh).
Pada kalimat ke tiga konjungsi yang dapat digunakan hanya 727> % karena kalimat setelah konjungsi
727> adalah kalimat yang menyatakan permohonan (permohonan untuk pulang lebih cepat).

Z 41U C dapat disingkat menjadi C dan & @72 8| dapat dsingkat menjadi = D 7= . Baik Z#1C,
T, £DO7=8IZ dan 7= & dapat digunakan dalam kalimat.

L7273 - T dan ¥ Z(Z merupakan konjungsi yang digunakan untuk hal-hal yang berhubungan
dengan penjelasan secara teoritis. Kalimat sebelum konjungsi L 7=7% - T dan ©p x.{Z adalah kalimat
yang berupa sebab atau alasan, sedangkan kalimat setelah konjungsi L 7273 T dan @ 2 (Z pada
umumnya adalah kalimat yang memiliki makna penilaian dari si pembicara sebagai suatu akibat dari
kalimat sebelumnya. Contoh :

1. AEHELHNDASTEIENI R, LIz > T, WEOFEDOLPATE LB X B0,
Tidak ditemukan bukti bahwa ada orang luar yang masuk. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa pelakunya adalah orang dalam.

2. AMAIZEMA, ABIX0ETHD, PRI, ACIL60ETHD,

Sudut A adalah sudut siku-siku, sudut B 30 derajat. Oleh karena itu, sudut C adalah 60
derajat.

Karena mengambil korpus data dari website surat kabar bahasa Jepang asahi.com, maka
berikut ini adalah teori bahasa Jepang Koran (walaupun sudah ditulis dalam website tetapi ada
beberapa hal mengenai dasar-dasar penulisan surat kabar yang tetap digunakan di dalam website surat
kabar).

Bahasa Jepang Surat Kabar

Dalam bahasa Jepang surat kabar, banyak terdapat singkatan dan banyak terjadi penghilangan
partikel dan kata kerja. Menurut Katayama (1995:7), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
bahasa Jepang surat kabar, yaitu :

Terjadinya penyingkatan kata dan penghilangan partikel serta kata kerja.

Penyingkatan kata dan penghilangan partikel serta kata kerja berlaku utuk judul artikel maupun
isi artikel iti sendiri. Khusus untuk judul artikel, dalam AJALT (1991: 6) ditulis bahwa ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penulisan judul artikel, yaitu:

Partikel
e Penghilangan partikel dapat dilakukan karena walaupun partikel tidak ada, tetapi judul
artikel tersebut masih dapat mudah dimengerti.
o Tetapi ada partikel yang mempunyai fungsi tertentu yang tidak dapat dihilangkan, seperti di
bawah ini :
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— Partikel {2
ketika disambung dengan 72 %

ketika menunjukkan waktu
ketika diletakkan sebelum kata kerja

— Partikel ~
Ketika menunjukkan arah atau kondisi yang akan datang
Contoh : E ST L EBIFE~, (AJALT, 1991: 61)
‘Menuju ke arah siaran televisi bermutu’

— Partikel T
Ketika menunjukkan alasan, tempat atau topic
Contoh: =—t —4TG, WA T, 2W (AJALT, 1991: 61)
‘Orang dari dalam dan luar negri berbondong-bondong untuk memperoleh biji
kopi mentah’

— Partikel 23 + %
Ketika ingin memberikan penekanan pada kata di depannya
Contoh : FZ I X fEJE H T A2 o<
‘Permintaan bertambah, persediaan habis’

— Partikel %
Banyak judul artikel yang diakhiri dengan partikel % untuk menunjukkan arti
perrmintaan, permohonan
Contoh : HANIZHEBIE K% (AJALT, 1991: 61)
‘Memohon bantuan besar kepada Jepang’

Kata kerja
Kata kerja yang dapat dihilangkan adalah :
e T4, L, LTW5D, D, 2ol
o Kata kerja yang menyambung pada nomina dan idiom juga dapat dihilangkan
Contoh: AL ZEL >
‘Menitikberatkan’

Kata kerja yang tidak dapat dihilangkan adalah :
o Kata kerja dari bahasa Jepang murni
Contoh : T\ & ><
‘mendasar’
o Kata kerja bentuk negatif yang diakhiri dengan 3"
Hal yang perlu diperhatikan adalah walaupun isi artikel menunjukkan hal yang terjadi
dimasa mendatang, tetapi judul artikel tetap menggunakan bentuk sekarang.

Hal lainnya yang perlu diperhatikan
e Kata yang ditulis dengan huruf kecil: waktu, tempat, sub judul, penulis artikel, penerbit
1.3.2) Jumlah ditulis dengan angka romawi. Tetapi jumlah dalam isi artikel ditulis dengan
kanji
Contoh jumlah dalam judul artikel :
AR AE F 5 42,8%(C (AJALT, 1991: 63)

Contoh jumlah dalam isi artikel :

+ A RTFEIIATHE 0 % & RSN, BIHEZ RO 2,
(AJALT, 1991: 63)
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o Ketika menghilangkan partikel /X, 73, dan % maka digunakan koma (,) atau membuka
ruang diantara kata berikutnya
Contoh: 3%, 850V =TT, (AJALT, 1991: 63)
Kalimat lengkapnya: F 3 # [Z8F 5V 2T = 7K N LE 972,

Contoh penghilangan partikel dan kata kerja dalam judul artikel :
FEZHER A THIGY
‘Ketika dingin sudah mereda maka dimulailah festival’

Pada kalimat di atas terdapat penghilangan partikel 7 dan kata kerja 3 7=.
Kalimat lengkapnya :
I PFRA THI DK

Partikel 7% yang mengacu pada subjek kalimat sering dihilangkan dalam setiap judul artikel,
begitu pula dengan 7= karena kata kerja dan kata sifat sering dihilangkan.

Tidak menggunakan kata ganti 4% dan [4§%%c]
Alasan tidak digunakannya kata ganti tersebut adalah untuk menghindari munculnya kesalahan
ketika jurnalis menghapus informasi atau menambah informasi baru dalam artikel yang telah
ditulis sebelumnya sebagai sebuah cerita yang diberitakan. 4% ] dan [ {¥% Z¢ | biasanya
menunjuk pada orang yang telah disebutkan sebelumnya. Jadi dengan tidak menggunakan kata
ganti tersebut akan mengurangi gangguan atau masalah dari proses pengecekan kata ganti setiap
kali ada penambahan atau penghapusan yang dilakukan oleh jurnalis tersebut.

Analisis Fungsi L7223 > T

[ERI] ARthE & A OB -S40 G KIEIZZEZRHH DT, RN DEFEOH CAZZIT
FI. ZOESITARDFEFRLZ A 5 D TT D,
‘Tanya: Karena adanya perbedaan standar pembayaran antara kantor pusat dan kantor cabang yang
berada di Thailand, maka harus menerima perbedaan kompensasi dari kantor pusat. Dalam hal ini
apakah harus membayar pajak penghasilan untuk Jepang?’

[Zx] ERERGE. BRICENTIT ) BBICES b0z 0 WET, HRIEOGEITY
A TOFHBICESS DO TTOT, EAFRFEICEE LEEA, LeRo T, AT R
BUNE LERFA, 12720, ZOEFEMTADEZD TH A OFTERZ XL 5 LERH D £7,
‘Jawab: Pendapatan dalam negri berasal dari hasil kerja yang dilakukan di dalam negri. Untuk kasus
anda, anda tidak perlu melakukan pembayaran pajak penghasilan untuk Jepang, karena basis pekerjaan
anda berada di Thailand. Oleh sebab itu, perusahaan pusat tidak akan melakukan penarikan
pembayaran. Akan tetapi, anda harus membayar pajak penghasilan di Thailand beserta dengan
perbedaan kompensasi yang ada.

Analisis:

Pada kalimat 1, kalimat setelah L 7275 T adalah berupa akibat atau hasil dari sebab yang
tertulis de depannya. Pada kalimat sebelumnya tertulis bahwa untuk kasus si penanya, penanya
tidak perlu melakukan pembayaran pajak penghasilan untuk Jepang, karena basis pekerjaan
penanya berada di Thailand. Karena adanya ‘sebab’, maka kalimat berikutnya dapat
menggunakan konjungsi L 7273 T, karena kalimat setelah L 7=7%- T adalah kalimat yang
mengandung makna akibat (akibatnya adalah penanya tidak perlu membayar pajak penghasilan di
Jepang).
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542

Q7 9230 LWHTEITTIEHEKE RO TT R, TNTHEBICHEL THAILEZA,
BEEIX5 O 2BATWE Lic, ZRTRERMIIMBRTERNTL X 90y

‘Tanya: Ternyata dengan mengatakan “berisik” saja tidak cukup ya. Setelah ditelusuri, ternyata
tingkat kebisingan melampaui 50 fon. Apakah dengan kejadian ini kontrak jual beli dapat
dibatalkan?’

A BRI MR L TAH L T - T G DOIGE 2 KD b5 OITRIE 570 5%,
TH OB IR IRIEN H 256 OIXRIE 566 FOME AR L ET, FKEIL
HENRINZALRWNWE XL, ZORDICENO BN EE DN WIGAE. BOME
PRa/ed LN TED) ERELTVET,
Lieido T, v v a v PNEOBFILL > TEBETERVE ) RIRETHILE, b7l
TR HEN AT 5 Z LN TEET,
‘Jawab: Jika ingin membatalkan kontrak jual beli dan ingin uang yang dibayar selama ini untuk
kontrak jual beli dikembalikan, maka menggunakan pasal 570 hukum perdata tentang kecacatan
tersembunyi yang terdapat pada barang, yang bersumber pada pasal 566 hukum perdata. Pasal
tersebut berbunyi “Kontrak dapat dibatalkan dikarenakan pembeli tidak tahu mengenai kecacatan
tersebut sehingga menyebabkan tujuan pembelian tidak tercapai”. Oleh sebab itu, jika apartemen
tersebut dalam kondisi ribut sehingga menyebabkan kehidupan sehari-hari terganggu maka anda
dapat membatalkan kontrak jual beli’

Analisis:

Pada kalimat 2 konjungsi L 7275 T dapat digunakan karena kalimat sebelum L 7=7%-> T
adalah kalimat kalimat yang berupa sebab. Kalimat tersebut menyatakan bahwa karena pada pasal
566 hukum perdata menyatakan bahwa kontrak dapat dibatalkan dikarenakan pembeli tidak tahu
mengenai kecacatan tersebut sehingga menyebabkan tujuan pembelian tidak tercapai. Karena
adanya alas an tersebut, maka konjungsi L 7275 T dapat digunakan karena kalimat setelah
konjungsi L 7275 T adalah kalimat yang berupa akibat yaitu bahwa si pembeli apartemen
dapat membatalkan kontrak jual beli karena kondisi apatemen yang rebut sehingga menyebabkan
kehidupan sehari-hari terganggu.

BUAFZe EIE 120 HRICKREN A RREZIT o 2B, W AT IEEORE VWS OEREEH A
WZRFLIAATEZ ERH AN, TOEESIIE TH/AI L, HINTWIZHLBEIZEEALRE D
DTl o Tz, ED%, 40-50 FRICHTe > T, RIKEEEGEE HIZRHBLIAATLZ LiX
R, L7edio T HEORE 3 5 23## 2 [ EiES] 28, Ao RIKBIH %
T2E THRY] EVWo ZENTEDHIEAH ) LikRD,

‘Para peneliti mengatakan “Di abad 20 teropong bintang sebesar ukuran kamera pernah dibawa
ke bulan oleh orang Amerika yang sedang mengadakan penelitian di bulan. Teropong bintang itu
ukurannya sangat kecil, dan secara teknologi pun tidak semaju seperti sekarang. 40 sampai 50
tahun sesudahnya pun tidak pernah ada lagi teropong bintang yang dibawa ke bulan. Oleh sebab
itu, jika pesawat nomor 3 China membawa “teropong bintang Murasaki Gai”, dan mengadakan
peneropongan bintang dari bulan, maka dapat dikatakan sebagai “Yang pertama di dunia™’

Analisis:

Pada kalimat 3 konjungsi L 7273 T juga dapat digunakan karena kalimat sebelum konjungsi
L 7275 T adalah kalimat yang berupa sebab atau alasan dan kalimat setelah konjungsi L 7273
- C adalah kalimat yang berupa akibat (karena selama 40 sampai 50 tahun setelah teropong
bintang seukuran kamera dibawa ke bulan , tidak pernah ada lagi teropong bintang yang dibawa
ke bulan,maka jika pesawat nomor 3 China membawa teropong bintang “Murasaki Gai”dan
mengadakan peneropongan ke bulan, maka dapat dikatakan sebagai “Yang Pertama di Dunia”)
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Analisis fungsi & z {2

ZDON ) —AF—F—DODEEI—T 4 VI BHAINDL Z LR Mol T4LT T L
FoF TN A oF—FTaFn) | EEINTANRS ME, AETE 20, Vv —F
HEDOA N M, 2RPER LIS, RERLEEZANO AU OHIERAT TV
FREEN] PH, V) —PRIEL T LE 7B THDH, PRI, ZHIFEERTF v A
o RZBFI =T 47 0BESNLD LN 7T AP Y —)L 2 s =2 —)VIRD Y
A=W I oTz,

‘Saya mengetahui bahwa ada pertemuan internasional untuk untuk para pemilik mobil Renault 4.
Acara yang bertajuk “4 L International” tersebut merupakan acara yang ke dua kalinya yang diadakan
pada tahun ini. Acara bagi pecinta mobil Renault sangat jarang. Hal itu dikarenakan peristiwa
penarikan Renault dari Pameran Contoh Mobil Kuno “Retro Mobil” yang diadakan di Paris beberapa
tahun yang lalu. Oleh karena itu, ini merupakan kesempatan langka. Saya akan berangkat ke desa
Toune yang berada di propinsi Loir Et Cher, Perancis Tengah, tempat diadakannya pertemuan bagi
pecinta mobil Renault.’

Analisis:

Pada kalimat 1 konjungsi « z (Z dapat digunakan karena kalimat sebelum b % {Z adalah
kalimat yang menyatakan sebab ada acara pertemuan internasional untuk 4 orang pemilik mobil
Renault, dan kelimat setelah W % (Z adalah kalimat yang berupa akibat, bahwa setelah
mengetahui hal tersebut maka penulis artikel tersebut (Tn. Gregory) bermaksud untuk berangkat
ke desa Toune yang berada di propinsi Loir Et Cher, Perancis Tengah tempat diadakannya
pertemuan tersebut.

RAIFERHE FHAEFHHEHKX) 2H5 MBS0 AR X, —UloTEMARWAD
BV TT, MBGEES L2, I, FHATIHERSAALELED, H 1 HO A6 THK
#HIRET,

‘Susu Murni “Omoiyari” yang berada di took Daimaru Shinnagata (Kota Kobe, Nagata)
merupakan susu peras yang benar-benar murni dan tidak dilakukan pembunuhan kuman. Oleh
karena itu dinamai Susu Murni, bukan susu. “Susu Murni Omoiyari” ini dalam satu minggu
hanya memproduksi satu kali sehingga jumlahnya terbatas’

Analisis :

Pada kalimat 2 konjungsi & % (Z dapat digunakan karena sebelum konjungsi & x |Z adalah
kalimat yang berupa sebab, yaitu susu murni “Omoiyari” merupakan susu peras yang benar-benar
murni dan tidak dilakukan pembunuhan kuman terhadap susu tersebut. Maka kalimat setelah
konjungsi & x.|Z adalah kalimat yang berupa akibat bahwa oleh sebab itu susu tersebut dinamai
“Susu Murni”, bukan “susu”.

ZORER S &+ 28 EREFEFRL, HEROFERE S L TREEIL TV S,
D BT NITHFET 2 IHE LRBARRE 2 R IF T D720, BT T ZEE L T
oo RIS, HWBEFOENVFEICZR > TLE o7, FERNLKRO LI D EEER &
Fr L. ki & Bt D~ O Bm B R R 4 N2 T, B B TORIFIZINEE T H
5o FHHEITIE, BEHiia 20 1 3FE3HITMRET DL LITR-T2DTH S,

‘Rumah sakit Fuji Kougen yang bertempat di kawasan tanah perawatan dokter dipercaya sebagai
pusat pengobatan daerah. Tetapi pada saat pembangunan gedung rumah sakit Fuji Kougen,
gedung rumah sakit yang lama tetap dipertahankan. Oleh karena itu, susunan rumah sakit ini
menjadi buruk. Setelah menerima permintaan pengobatan dengan menggunakan teknologi tingkat
tinggi dan permintaan untuk melakukan modernisasi maka disusunlah rencana untuk melakukan
perombakan terhadap gedung rumah sakit tersebut yang akan dimulai pada bulan Maret tahun
2013
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Analisis:

Pada kalimat 3 konjungsi &z (Z juga dapat digunakan karena kalimat sebelum «p X (Z adalah
kalimat yang berupa sebab yaitu bahwa pada saat membangun gedung rumah sakit baru (Rumah
Sakit Fuji Kougen), gedung rumah sakit yang lama tetap dipertahankan. Kemudian kalimat
setelah konjungsi «©p . {Z adalah kalimat yang berupa akibat yaitu susunan rumah sakit tersebut
menjadi buruk, sehingga ada permintaan untuk melakukan perombakan rumah sakit yang akan
dimulai pada bulan Maret tahun 2013.

Tabel 1 Analisis Konjungsi L 72723 T dan @& z.IZ

No.Data

LR >T

Kalimat setelah konjungsi

Wz Iz

L7y o T, ARHTERR IR E L EE
boo T2, ZOEBM A ZEDT
S A DFRRLE 3L 9 LERH D £,
‘Oleh sebab itu, perusahaan pusat tidak akan
melakukan penarikan pembayaran. Akan
tetapi, anda harus membayar pajak
penghasilan di Thailand beserta dengan
perbedaan kompensasi yang ada.’

LE=RoT, v varyBNEORFIZE
STHAFETERVE S KRB THIUR,
IR TR AR EMRT 5 Z &N TE
£75
‘Oleh sebab itu, jika apartemen tersebut
dalam kondisi ribut sehingga menyebabkan
kehidupan sehari-hari terganggu maka anda
dapat membatalkan kontrak jual beli’
L7zii> T, FEOLEGR 3 S8 ##3 2
FEshims] A3, A i b RIKBLE %
T2 TR Lvws ZenTEDE
5] L5,
‘Oleh sebab itu, jika pesawat nomor 3 China
membawa “teropong bintang Murasaki Gai”,
dan mengadakan peneropongan bintang dari
bulan, maka dapat dikatakan sebagai “Yang
pertama di dunia™’

WZIT, THUTEERERRT ¥ AT, A71EI
—T 4 RIS ND LD T T A
BU— e LD Ry x—E )
AT A D> T2,

Oleh karena itu, ini merupakan kesempatan
langka. Saya akan berangkat ke desa Toune yang
berada di propinsi Loir Et Cher, Perancis Tengah,
tempat diadakannya pertemuan bagi pecinta mobil
Renault.’

WZIT, FATIH RS AL ET4LED, H1H
D Naf CEERETZ,

‘Oleh karena itu dinamai Susu Murni, bukan susu.
“Susu Murni Omoiyari” ini dalam satu minggu
hanya memproduksi satu kali sehingga jumlahnya
terbatas’

DI, DB FOEVFEBEICR > TLE -
Too ERDGRO G D EmEER AR L,
ITARABIT & Bt FR L~ D B AU 5 G 18 22 N7
Tz, WM A CORFINETH 5, G
Tik, @ LFEiAE 2 0 1 34 3 HICfi#AT 5
&I olEDTH D,

‘Oleh karena itu, susunan rumah sakit ini menjadi
buruk.. Setelah menerima permintaan pengobatan
dengan menggunakan teknologi tingkat tinggi dan
permintaan untuk melakukan modernisasi maka
disusunlah rencana untuk melakukan perombakan
terhadap gedung rumah sakit tersebut yang akan
dimulai pada bulan Maret tahun 2013.’

Setelah melihat Tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat setelah konjungsi L 7275 >
C hanya berupa hasil atau akibat yang ditimbulkan dari kalimat sebelumnya, sedangkan kalimat
setelah konjungsi «p 2 {2 merupakan kalimat yang memiliki unsur keinginan seperti pada kalimat 1
(Tn. Gregory bermaksud untuk pergi ke desa Toune yang terletak di propinsi Loir et Cher, Perancis
Tengah tempat diadakannya pertemuan bagi pecinta mobil Renault) , pada kalimat 2 dimana ada
keinginan untuk menjaga kualitas dari Susu Murni “Omoiyari” maka produsen susu tersebut hanya
memproduksi satu kali dalam satu minggu dan pada kalimat 3 dimana ada keinginan untuk melakukan
perombakan terhadap gedung rumah sakit yang rencananya akan dimulai pada bulan Maret tahun 2013.
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PENUTUP

Selain konjungsi L 7273 > T dan w % |Z, sebenarnya masih banyak lagi konjungsi lain
dalam bahasa Jepang yang memiliki makna yang sama tetapi berbeda dalam penggunaannya dan dapat
dijadikan bahan untuk penelitian berikutnya. Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan
dalam penelitian ini dan penulis mengharapkan masukan dari pembaca setelah membaca artikel ini.
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